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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan aktivitas ekonomi, industri, pendidikan, dan kawasan 

permukiman di berbagai wilayah Indonesia telah meningkatkan kebutuhan perjalanan 

masyarakat dan distribusi barang. Pertumbuhan kawasan bisnis, industri, dan 

permukiman baru menyebabkan peningkatan volume kendaraan secara signifikan 

setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah kendaraan bermotor 

di Indonesia menunjukkan tren peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan lebih dari 

5% per tahun selama satu dekade terakhir. Peningkatan tersebut tidak selalu diimbangi 

dengan kapasitas jalan yang memadai sehingga menimbulkan kemacetan, penurunan 

tingkat pelayanan jalan, serta meningkatnya waktu tempuh dan biaya operasional 

kendaraan. 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pemerintah terus 

mengembangkan pembangunan infrastruktur jalan tol di Indonesia yang dalam satu 

dekade terakhir mengalami percepatan pembangunan. Jalan tol tidak hanya berfungsi 

sebagai penghubung antarwilayah, tetapi juga menjadi penunjang utama mobilitas 

logistik dan pertumbuhan ekonomi nasional. Jalan tol merupakan infrastruktur penting 

yang berperan dalam meningkatkan efisiensi kegiatan industri dan mendukung 

kelancaran perekonomian (Suprayitno, 2012) sehingga dituntut memiliki tingkat 

pelayanan yang tinggi, baik dari segi kenyamanan, keamanan, maupun ketahanan 

struktur perkerasan terhadap beban lalu lintas yang terus meningkat. Dalam sistem 

jalan tol, salah satu elemen penting adalah ramp on, yaitu jalur akses masuk kendaraan 

menuju jalur utama jalan tol. 

Ramp on jalan tol memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan jalur 

utama karena menerima beban kendaraan yang terkonsentrasi pada area tertentu akibat 

adanya perlambatan, percepatan, manuver kendaraan, serta distribusi beban yang tidak 

merata. Kondisi tersebut menyebabkan area ramp on lebih rentan mengalami 

kerusakan perkerasan apabila perencanaan tebal perkerasan tidak dirancang secara 

tepat. Selain itu, pada jalan tol elevated, area ramp on memiliki geometri yang lebih 

kompleks sehingga memerlukan perencanaan struktur perkerasan yang lebih teliti agar 

mampu menahan beban lalu lintas secara optimal selama umur rencana. 
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Beberapa kasus kerusakan pada area ramp on jalan tol menunjukkan 

pentingnya perencanaan tebal perkerasan yang tepat, terutama pada area dengan 

intensitas beban lalu lintas tinggi. Berdasarkan berita dari daerahberita.web.id, PT 

Jasamarga Transjawa melakukan perbaikan jalan berlubang pada ruas Tol Jakarta – 

Cikampek dari STA 14+850 hingga STA 72+400 dengan total 150 titik kerusakan, di 

mana 4 di antaranya berada pada area ramp on dan ramp off. Kerusakan pada area 

tersebut disebabkan oleh tingginya volume kendaraan dan repetisi beban lalu lintas 

berat yang terus – menerus melintas pada jalur akses masuk tol. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa area ramp on memiliki tingkat kerentanan kerusakan yang lebih 

tinggi dibandingkan jalur utama karena menerima beban kendaraan yang 

terkonsentrasi akibat proses perlambatan dan percepatan kendaraan. Oleh karena itu, 

penentuan ketebalan perkerasan pada area ramp on menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan agar umur layanan perkerasan dapat tercapai sesuai rencana dan risiko 

penurunan kinerja struktur akibat kerusakan awal dapat ditekan. 

Dalam konstruksi jalan tol, pemilihan perkerasan kaku menjadi keputusan 

penting karena berkaitan dengan umur layanan, biaya konstruksi, dan waktu 

pelaksanaan. Tingginya kemampuan dalam menahan beban kendaraan berat dan umur 

layan yang panjang menjadikan perkerasan kaku banyak diterapkan pada konstruksi 

jalan tol. Namun, pada area ramp on jalan tol elevated, pelaksanaannya lebih kompleks 

karena keterbatasan ruang kerja dan tingkat kesulitan pekerjaan yang lebih tinggi. 

Selain itu, perbedaan metode perencanaan tebal perkerasan dapat menghasilkan 

kebutuhan tebal pelat beton, tulangan, dan lapis pondasi yang berbeda sehingga 

mempengaruhi volume material, biaya konstruksi, serta durasi pelaksanaan pekerjaan. 

Dengan demikian, metode perencanaan tebal perkerasan perlu dipilih secara tepat agar 

diperoleh desain yang mampu memberikan efisiensi biaya serta mendukung 

pelaksanaan pekerjaan secara efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

perbandingan metode perencanaan tebal perkerasan kaku pada ramp on jalan tol 

(elevated) menggunakan metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2024 dan metode 

AASHTO 1993 yang ditinjau dari aspek biaya dan waktu pelaksanaan. Metode 

AASHTO 1993 dipilih sebagai pembanding karena metode ini mempertimbangkan 
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banyak parameter desain, memiliki dasar empiris yang kuat, serta data yang 

dibutuhkan relatif tersedia di lapangan. Hal ini memungkinkan perencanaan yang 

lebih adaptif terhadap kondisi aktual dibandingkan metode yang lebih baru sekalipun. 

Pada Proyek Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated)/Section Harbour Road II yang 

dijadikan studi kasus, perencanaan eksisting menggunakan metode MDPJ 2024. 

Namun, karena data perhitungan teknis eksisting tidak tersedia secara detail, penelitian 

ini tetap membandingkan kedua metode tersebut melalui perhitungan ulang 

independen berdasarkan data lapangan yang sama. Tujuannya agar perbandingan 

bersifat objektif dan dapat menunjukkan pengaruh perbedaan hasil perencanaan 

terhadap kebutuhan biaya konstruksi serta efisiensi waktu pelaksanaan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi praktisi maupun 

akademisi di bidang teknik sipil, khususnya pada perencanaan dan pelaksanaan 

konstruksi jalan tol. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan hasil desain tebal pelat beton perkerasan kaku pada 

ramp on jalan tol berdasarkan metode perencanaan MDPJ 2024 dengan metode 

AASHTO 1993?  

2. Bagaimana pengaruh perbedaan hasil desain perkerasan kaku terhadap volume 

pekerjaan dan kebutuhan material konstruksi? 

3. Bagaimana perbandingan total biaya konstruksi perkerasan kaku berdasarkan 

metode perencanaan MDPJ 2024 dan AASHTO 1993?   

4. Bagaimana pengaruh metode pelaksanaan terhadap waktu pelaksanaan pekerjaan 

perkerasan kaku pada ramp on jalan tol?  

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak memiliki cakupan yang terlalu luas, 

penulis menetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pekerjaan perkerasan kaku (rigid pavement)  

pada area ramp on Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated)/Section Harbour 

Road II.  
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2. Penelitian ini hanya membahas analisis perencanaan tebal perkerasan kaku, 

kebutuhan volume pekerjaan, biaya konstruksi, dan waktu pelaksanaan 

berdasarkan metode MDPJ 2024 dan AASHTO 1993.  

3. Analisis biaya yang dilakukan mencakup biaya langsung pelaksanaan konstruksi, 

meliputi biaya bahan, tenaga kerja, dan peralatan, serta tidak mencakup biaya 

tidak langsung seperti overhead kantor, pajak, asuransi, pembebasan lahan, 

maupun biaya operasional jalan tol. Perbandingan biaya konstruksi dilakukan 

antar metode perencanaan MDPJ 2024 dan AASHTO 1993 tanpa 

membandingkan dengan RAB lapangan, dikarenakan data biaya tidak diperoleh 

dari pihak perusahaan sebab informasi tersebut bersifat sensitif dan termasuk 

rahasia perusahaan sehingga tidak dapat dipublikasikan secara umum. 

4. Kajian metode pelaksanaan difokuskan pada pekerjaan pelat beton yang berkaitan 

dengan produktivitas alat dan waktu pelaksanaan, sedangkan pekerjaan tanah 

dasar, lapis pondasi, dan beton kurus tidak termasuk dalam pembahasan.   

5. Analisis waktu pelaksanaan pada penelitian ini didasarkan pada nilai 

produktivitas alat yang diperoleh dari hasil studi literatur dan jurnal penelitian 

oleh (Choiriyah et al., 2019). Penulis tidak melakukan perhitungan produktivitas 

alat secara langsung melalui observasi lapangan maupun analisis waktu siklus 

alat. Nilai produktivitas yang diperoleh dari referensi tersebut selanjutnya 

digunakan sebagai dasar untuk menghitung durasi pelaksanaan pekerjaan dengan 

mengonversikannya berdasarkan volume pekerjaan dan waktu kerja efektif 

proyek sebesar 9 jam/hari. 

6. Nilai produktivitas alat yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

penelitian terdahulu yang memiliki kondisi proyek, kapasitas alat, jumlah tenaga 

kerja, serta kondisi lapangan tertentu. Oleh karena itu, produktivitas yang 

digunakan diasumsikan mewakili kondisi penelitian dan belum tentu sama dengan 

produktivitas aktual pada proyek yang ditinjau. 

7. Dalam penelitian ini, perencanaan tebal perkerasan kaku dikaji menggunakan dua 

metode, yaitu MDPJ 2024 dan AASHTO 1993, untuk memperoleh perbandingan 

hasil desain.  

8. Data yang dianalisis dalam penelitian ini berdasarkan data perencanaan, data 

teknis proyek, serta asumsi teknis yang merupakan data pelaksanaan proyek pada 

periode triwulan pertama tahun 2026.  



 

5 

 

9. Penelitian ini tidak membahas biaya pemeliharaan jangka panjang (maintenance 

cost) maupun umur rencana pelayanan perkerasan setelah konstruksi selesai.  

10. Analisis tanah dasar tidak dibahas secara mendalam dan hanya menggunakan data 

CBR tanah dasar yang tersedia dari pihak proyek.  

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menganalisis dan membandingkan hasil perencanaan tebal perkerasan kaku pada 

ramp on jalan tol menggunakan metode MDPJ 2024, metode AASHTO 1993, dan 

data lapangan.  

2. Menganalisis pengaruh perbedaan hasil perencanaan perkerasan kaku terhadap 

kebutuhan volume pekerjaan dan material konstruksi. 

3. Menganalisis dan membandingkan biaya konstruksi perkerasan kaku berdasarkan 

metode perencanaan MDPJ 2024 dan AASHTO 1993.  

4. Menganalisis pengaruh metode pelaksanaan terhadap waktu pelaksanaan 

pekerjaan perkerasan kaku pada ramp on jalan tol 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dalam lima bab yang saling 

berkaitan secara sistematis. Adapun rincian sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Sebagai bab pembuka, bagian ini menyajikan tinjauan umum tentang 

pokok permasalahan penelitian, yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, pembatasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori – teori dasar dan referensi yang relevan dengan topik 

penelitian, yang bersumber dari buku, jurnal, standar nasional, ataupun 

peraturan terkait.  

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
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Bab ini menguraikan langkah – langkah sistematis penelitian, mulai 

dari lokasi, waktu, jenis dan sumber data, metode pengumpulan dan 

analisis data, hingga diagram alir yang menggambarkan proses 

penelitian dari awal sampai akhir.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi hasil analisis perencanaan perkerasan kaku berdasarkan 

metode perencanaan yang digunakan, analisis kebutuhan material dan 

volume pekerjaan, analisis metode kerja pelaksanaan, analisis 

perbandingan biaya konstruksi, serta pembahasan hasil analisis yang 

diperoleh.  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Sebagai bagian penutup, bab ini memuat kesimpulan dan rekomendasi 

yang diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya serta 

implementasi di dunia nyata.  

DAFTAR PUSTAKA  

Memuat semua referensi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir, 

seperti buku, jurnal ilmiah, standar teknis, peraturan pemerintah, dan 

sumber – sumber yang relevan.  

LAMPIRAN  

Berisi dokumen – dokumen pendukung yang diperlukan untuk 

penelitian yang ada pada tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis perencanaan tebal perkerasan kaku di ramp on Jalan Tol 

Ancol Timur – Pluit (Elevated)/Section Harbour Road II dengan metode MDPJ 2024 

dan AASHTO 1993, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan tebal perkerasan kaku pada ramp on Jalan Tol (Elevated) 

menunjukkan bahwa metode AASHTO 1993 menghasilkan pelat beton yang lebih 

tebal dibandingkan MDPJ 2024. Selanjutnya, dari kedua metode tersebut, tebal 

yang dihasilkan AASHTO 1993 ternyata lebih mendekati tebal perkerasan 

eksisting di lapangan.  

2. Metode MDPJ 2024 menghasilkan volume pekerjaan yang lebih besar 

dibandingkan metode AASHTO 1993. Selain itu, metode MDPJ 2024 

menggunakan dowel berdiameter lebih besar namun tie bar yang lebih pendek, 

sementara metode AASHTO 1993 menggunakan dowel berdiameter lebih kecil 

dengan tie bar yang lebih panjang. 

3. Berdasarkan perhitungan biaya konstruksi yang dilakukan dalam penelitian ini, 

metode MDPJ 2024 menghasilkan total biaya konstruksi yang lebih mahal 

dibandingkan metode AASHTO 1993, dengan selisih biaya yang tidak terlalu 

besar sekitar 1,91%.  

4. Berdasarkan perhitungan produktivitas yang mengacu pada data dari jurnal 

penelitian bahwa metode mekanis terbukti jauh lebih cepat dibandingkan metode 

manual, dengan estimasi waktu pelaksanaan yang lebih singkat sekitar 45%. 

5.2 Saran  

Sebagai lanjutan dari hasil penelitian, berikut ini disampaikan beberapa saran 

yang bersifat membangun: 

1. Pemilihan metode perencanaan perkerasan kaku sebaiknya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kriteria proyek. Metode AASHTO 1993 dapat menjadi alternatif 

yang lebih ekonomis karena menghasilkan biaya konstruksi yang lebih rendah, 

sedangkan metode MDPJ 2024 tetap dapat digunakan karena merupakan 

pedoman terbaru yang disusun berdasarkan kondisi lalu lintas dan karakteristik 

perkerasan jalan di Indonesia. 
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2. Pada studi lanjutan, perlu dilakukan pengkajian yang lebih mendalam terhadap 

variasi nilai CBR tanah dasar, biaya pemeliharaan (maintenance cost), serta 

penggunaan jenis perkerasan lain seperti CRCP agar diperoleh hasil evaluasi yang 

lebih komprehensif. 

3. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan analisis dengan 

membandingkan metode perencanaan lainnya atau menggunakan studi kasus pada 

jenis ramp dan kondisi lalu lintas yang berbeda guna menghasilkan variasi hasil 

yang lebih beragam. 

4. Untuk mencapai efisiensi waktu pelaksanaan, direkomendasikan penggunaan 

metode mekanis pada proyek rigid pavement skala panjang, karena terbukti lebih 

cepat hingga 45% dibanding metode manual. Pertimbangan biaya dan kesiapan 

alat juga perlu diperhitungkan sebelum memutuskan metode. 
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